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Abstrak

Strategi pengajaran yang kurang kreatif, seperti memberikan ceramah secara eksklusif, menyebabkan hasil belajar yang
buruk. Metode ceramah saat diterapkan dalam materi bangun datar dekomposisi menjadi kurang efektif. Penelitian ini
dilakukan bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV B pada materi dekomposisi bangun datar
melalui model Project Based Learning. Perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi merupakan empat tahapan dari
dua siklus pembelajaran yang menyusun metodologi penelitian tindakan kelas (PTK) kolaboratif ini. Subjek penelitian
ini adalah peserta didik kelas IV B MI Wahid Hasyim Yogyakarta. Data dikumpulkan melalui Teknik tes berupa pre-test,
post-test, dan project. Data dianalisis menggunakan persentase kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ketuntasan belajar siswa meningkat dari 22% pada siklus 1 menjadi 88,9%, yang merupakan peningkatan signifikan.
Pada siklus 2, kegiatan proyek menunjukkan ketuntasan sebesar 91%, yang menunjukkan peningkatan aktivitas siswa
selama pembelajaran. Pembelajaran berbasis projek mampu meningkatkan pemahaman siswa serta keaktifan dan
kemampuan berfikir kritis. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model Project Based Learning
(PjBL) dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa pada materi dekomposisi bangun datar.

Kata Kunci: Dekomposisi Bangun Datar, Peningkatan Hasil Belajar, PjBL.

Abstract

Less creative teaching strategies, such as lecturing exclusively, lead to poor learning outcomes. The lecture method,
when applied in flat shape decomposition material, becomes less effective. This study was conducted to improve student's
learning outcomes in class IV B on the material of flat shape decomposition through the Project-based Learning model.
Planning, implementation, observation, and reflection are four stages of two learning cycles that compose this
collaborative classroom action research (PTK) methodology. The subjects of this study were students of class IV B Ml
Wahid Hasyim Yogyakarta. Data was collected through test techniques in the form of pre-test, post-test, and project.
Data were analyzed using quantitative percentages. The results showed that students' learning completeness increased
from 22% in cycle 1 to 88.9%, which is a significant increase. In cycle 2, the project activities showed a completeness of
91%, which showed an increase in student activity during learning. Project-based learning can improve student
understanding, activeness, and critical thinking skills. From the results of this study, applying the Project Based
Learning (PjBL) model can improve students' understanding and learning outcomes on flat building decomposition
material.

Keywords: Improved Learning Outcomes, Planar Decomposition, PjBL.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Sekolah Dasar menyediakan program enam tahun untuk anak-anak berusia 6-12 tahun.
Tujuan pendidikan ini adalah memberikan dasar pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang sesuai dengan
perkembangan mereka. Sebagai salah satu lembaga pendidikan formal, Sekolah Dasar mengajarkan berbagai
mata pelajaran untuk mengembangkan sikap, kemampuan, serta memberikan keterampilan yang dibutuhkan
dalam kehidupan sehari-hari dan mempersiapkan siswa untuk pendidikan selanjutnya. Pembelajaran berbasis
teknologi dan karakter harus diterapkan pada pendidikan agar siswa mempunyai bekal untuk menuju generasi
emas 2045(Mulyono, 2022; Rachmadyanti, 2017) Tidak hanya fokus pada teknologi saja tetapi membuat
pembelajaran yang menyenangkan dan inovatif. Untuk membuat pembelajaran yang inovatif yaitu dengan
mengubah modifikasi cara pembelajaran tradisional menjadi pembelajaran yang inovatif. Khususnya pada
mata pelajaran matematika yang merupakan ilmu pasti, ilmu ini dikatakan pasti karena memiliki hasil yang
mutlak. Pembelajaran matematika penting sebagai dasar ilmu pengetahuan dan teknologi, serta alat untuk
melatih berpikir kritis dan logis. Matematika membantu siswa mengatasi masalah secara terstruktur,
memahami data, dan membuat keputusan berbasis bukti. Penguasaan ini penting dalam kehidupan sehari-hari
dan profesional, sehingga integrasinya dalam kurikulum krusial untuk mencapai tujuan pendidikan holistik
sesuai undang-undang.

Kurikulum menurut Undang-undang No 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 19 yaitu serangkaian rencana dan
pengaturan terkait tujuan, isi, dan bahan pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran guna mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 1, pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar serta proses pembelajaran sehingga
peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan
oleh dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Lebih spesifik, Undang-undang No 20 Tahun 2003 Pasal 3
menjelaskan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, yaitu untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa.

Pembelajaran matematika di sekolah dasar yaitu sebuah proses mengajarkan dan belajar konsep-konsep
matematika serta keterampilan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan kurikulum yang ada(Ginanjar,
2019). Dalam pembelajaran matematika terbagi menjadi beberapa materi salah satunya materi geometri pada
anak kelas 1V SD. Di sekolah, diajarkan bahwa geometri dibagi menjadi satu, dua, dan tiga dimensi (Ridwan,
2023) pada sub bab geometri ini terdapat sub bab yaitu dekomposisi bangun datar.

Dekomposisi bangun datar adalah cara membagi sebuah bangun datar menjadi bagian-bagian yang
lebih sederhana untuk memudahkan analisis atau manipulasi lebih lanjut. Namun, di sekolah dasar, siswa
sering kesulitan mempelajari materi ini karena kendala seperti pemahaman konsep, visualisasi yang kurang,
dan metode pembelajaran yang kurang inovatif (Suriani, 2024).Guru tidak hanya berperan sebagai fasilitator
tetapi juga sebagai motivator, menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan mendorong kreativitas.
Dengan menggunakan metode pengajaran yang inovatif dan interaktif, guru dapat membantu siswa
melampaui batasan tradisional dan menemukan peluang baru. Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa dapat
mengatasi tantangan akademik dan sehari-hari dengan lebih kreatif dan inovatif. Pembelajaran Berbasis
Proyek (PjBL) menjadi salah satu pendekatan yang efektif karena melibatkan siswa dalam kegiatan nyata
yang memungkinkan mereka memecahkan masalah dan mengekspresikan kreativitas, sehingga meningkatkan
pemahaman dan hasil belajar secara menyeluruh.

Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) menurut Buck Institute For Education (BIE) dalam Trianto
metode pembelajaran yang melibatkan siswa dalam kegiatan yang memungkinkan mereka memecahkan
masalah dan mengekspresikan kreativitas mereka, sehingga meningkatkan hasil belajar dan kreativitas siswa.
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hasil belajar yang terjadi pada siswa dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari proses
pembelajaran dari perubahan. Dalam taksonomi Bloom, hasil belajar lebih berfokus pada pengetahuan, sikap,
dan keterampilan. Dari sini dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki
siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dan memperoleh pengalaman dari proses tersebut. Dalam
penelitian tindakan kelas ini, peneliti hanya memusatkan perhatian pada ranah kognitif.

Berdasarkan data observasi hasl belajar peserta didik kelas IV B di MI Wahid Hasyim Yogyakarta pada
materi dekomposisi bangun datar masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh kegiatan dalam
pembelajaran yang kurang inovatif dan guru hanya menggunakan metode mengajar satu arah yaitu metode
ceramah. Metode ceramah saat diterapkan dalam materi bangun datar dekomposisi menjadi kurang efektif
karena pada materi bangun datar ini perlu digunakan metode yang memudahkan visualisasi siswa. Melalui
visualisasi secara nyata maka siswa dapat mudah mengnalisis dan berpikir kritis pada materi dekomposisi
bangun datar.

Penyelesain dari permasalahan kelas IV B di Ml Wahid Hasyim yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran project based learning (PjBL). Pembelajaran PjBL diharapkan dapat meningkatkan semangat,
menyenangkan, bermakna, membangun berpikir kritis siswa, kolaboratif serta siswa lebih kreatif dan inovatif
(Purwati et al., 2023). Hal tersebut juga diperkuat oleh penelitian sebelumnya (Cahyani et al., 2023), Bahwa
hasil belajar di SD N Kedungsukodani terbukti terjadi peningkatan yang signifikan pada siklus 1 dan 2 ketika
menerapkan model project based learning. (Surya et al., 2018) pada penelitian ini mengimplementasikan
model PJBL hasilnya dapat meningkatan minat belajar peserta didik mata pelajaran matematika kelas 111 SD
dengan menggunakan 2 siklus. Pada Penelitian (Diarini et al., 2020) Penerapan model pembelajaran Project
Based Learning berbasis lesson study melalui pembelajaran online mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa dengan katagori sangat baik dan hasil belajar siswa kelas XI TB 1 SMK PGRI 1
Badung dengan katagori baik. Penelitian yang berjudul Meta-analysis of the Effect of Project-based Learning
Model on Student Learning Outcomes in Science Subjects at Public Elementary School menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan model Project Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa, dari nilai rata-
rata 63,29 sebelum penerapan model ini, meningkat sebesar 16,85 menjadi 80,15.

Berdasarkan beberapa penelitian yang dilakukan terdahulu, disimpulkan bahwa implementasi model
pembelajaran Project Based Learning diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV B
materi dekomposisi bangun datar di MI Wahid Hasyim. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi orisinalitas melalui keterbaruan dari materi Dekomposis Bangun datar Untuk membantu peserta
didik meningkatkan hasil belajar, Dimana pada materi ini dibutuhkan project yang dapat meningkatakan hasil
belajar mereka. Hal ini menjadikan penelitian ini berbeda dibandingkan dengan penelitian sebelumnya dan
memberikan pandangan baru tentang bagaimana PjBL dapat diterapkan secara efektif dalam berbagai Materi.

METODE

PTK Kolaboratif menjadi jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti karena melibatkan kolaborasi
dan kerjasama antara guru pendidik dan peserta didik sebagai praktisi, dosen dan mahasiswa sebagai peneliti.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV B pada materi dekomposisi
bangun datar melalui model pembelajaran project based learning. Subjek penelitian ini ialah 18 peserta didik
kelas IV B di MI Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta tahun ajaran 2023/2024 yang terdiri dari 10 peserta didik
laki-laki dan 8 peserta didik perempuan.

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini menggunakan dua siklus, yang meliputi rencana, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Siklus satu dilaksanakan dua kali pertemuan sedangkan siklus dua dilaksanakan
satu kali pertemuan. Siklus pertama dilaksanakan dalam dua pertemuan, yaitu pada tanggal 1 Maret 2024 dan

Jurnal Basicedu Vol 8 No 4 Tahun 2024
p-1SSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147



2769 Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Kelas IV Pada Materi Dekomposisi Bangun Datar Di Madrasah Ibtidaiyah — Anifa Mustafida, Faiz
Nofita Isti Amalia, Nadia llda, Setia Rahmawan
DOl  : https://doi.org/10.31004/basicedu.v8i4.8084

4 Maret 2024. Siklus kedua dilaksanakan satu kali pertemuan pada tanggal 8 Maret 2024. Proses penelitian
tindakan kelas berlangsung selama satu bulan. Instrumen penelitian yang digunakan pada siklus satu yaitu pre-
test dan post-test, sedangkan pada siklus dua menggunakan instrumen penilaian projek dengan aspek
kemampuan kognitif. Uji validitas instrumen pretest dan posttest pada proyek Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang berfokus pada materi dekomposisi bangun datar dilakukan oleh ahli di bidang pendidikan
matematika untuk menilai relevansi dan kesesuaian setiap pertanyaan.

Proses pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) mulai dari identifikasi masalah, perencanaan
tindakan, pelaksanaan, hingga evaluasi hasil. Bagan alir pelaksanaan siklus pertama pembelajaran project
based learning materi dekomposisi bangun datar:

Perencanaan Pelaksanaan Pelaksanaan (Tindakan
(Pre-test) Pembelajaran)
A

. Observasi Pelaksanaan
Refleksi (Analisis Hasil) N (Posttest)

Gambar 1. Diagram Alir Pelaksanaan Siklus Pertama Pembelajaran Project Based Learning
Materi Dekomposisi Bangun Datar

Hasil penelitian kemudian dianalisis menggunakan metode analisis kuantitatif untuk menggambarkan
peningkatan hasil belajar siswa pada topik dekomposisi bangun datar. Pada siklus pertama, kriteria ketuntasan
siswa adalah mencapai nilai minimum atau KKM sebesar 70. Nilai hasil belajar kemampuan kognitif individu
siswa dihitung dengan menggunakan rumus berikut:

Hasil Belajar = Skorperolehan . 4oy, (1)

Skor maksimal

Keberhasilan PTK dihitung 50% dari jumlah peserta didik tuntas dalam pembelajaran. Presentasi

ketuntasan dihitung dengan rumus:

. . 1 tunt
Presentasi ketuntasan klasikal = —25:swa tuntas

, x 100% (2
Ysiswa seluruhnya
Kriteria Keberhasilan PTK adalah nilai hasil belajar matematika peserta didik di atas KKM vyaitu 70,
dengan minimal 50 % dari jumlah peserta didik mencapai ketuntasan dalam pembelajaran, serta terdapat
peningkatan tiap siklus.
Bagan alir pelaksanaan siklus kedua pembelajaran project based learning materi dekomposisi bangun
datar :
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Perencanaan Pelaksanaan Pelaksanaan
(Instrumen Nilai (Proyek dekomposisi (Pengumpulan tugas
Proyek) bangun datar) proyek)

Refleksi Refleksi Observasi
(Umpan balik) (Evaluasi Evektivitas (Analisis hasil proyek)

Pembelajaran)

Gambar 2. Diagram alir pelaksanaan siklus kedua pembelajaran project based learning materi
dekomposisi bangun datar

Kegiatan penilaian proyek melibatkan siswa dalam aktivitas menyusun dan menganalisis berbagai
bentuk bangun datar. Dalam pelaksanaan proyek, siswa diberikan tugas untuk menyusun kembali dekomposisi
bangun datar menjadi satu bangun yang berbentuk. Penilaian dilakukan dengan mengamati keterampilan
siswa dalam mengidentifikasi, memotong, dan menyusun. Penilaian berdasarkan Acuan Patokan Lima Skala
(PAP) digunakan sebagai dasar untuk mengukur dan mengevaluasi perkembangan akademik peserta didik
dalam siklus ini.

Tabel 1. Penilaian Acuan Patokan Lima Skala
Tingkat penguasaan  Kategori

80%-100% Sangat baik
60%-80% Baik
40%-60% Cukup
20%-40% Kurang

0%-20% Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MI Wahid Hasyim pada siswa kelas IV B dalam mata
pelajaran matematika dengan materi dekomposisi bangun datar melalui penelitian tindakan kelas kolaboratif,
diperoleh hasil untuk setiap siklus. Pertemuan pertama pada siklus ini dilakukan pre-test sebelum penerapan
model pembelajaran berbasis proyek (project based learning). Pre-test ini bertujuan untuk mengidentifikasi
tingkat pemahaman konsep dan keterampilan penerapan teori pada materi yang akan dipelajari. Hasil dari pre-
test ini akan digunakan sebagai dasar untuk menilai efektivitas model pembelajaran berbasis proyek yang
akan diterapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan kognitif peserta didik masih rendah dan
banyak yang belum mencapai KKM. Presentasi ketuntasan nilai kognitif dapat dilihat pada data penelitian
dalam tabel 2.

Tabel 2. Presentasi Ketuntasan Pada Nilai Pre-test Siklus 1

No Nilai Nilai kognitif (siklus 1) Kriteria
Jumlah siswa Presentase
1 >70 4 22% Tuntas
2 <70 14 78% Belum tuntas
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Acuan pada tabel 2, dapat diketahui bahwa presentasi ketuntasan klasikal terdapat 22% siswa dengan
kriteria tuntas dan 78 % siswa masuk dalam Kriteria belum tuntas. Hal ini sesuai dengan tujuan dilaksanakan
siklus satu pada pertemuan pertama dimana pelaksanaan pretest sebagai uji kemampuan pemahaman siswa
terhadap materi dekomposisi bangun datar. Faktor yang memengaruhi rendahnya hasil pada pretest yaitu
konsep bangun datar yang masih belum dapat divisualisasi oleh siswa. Selain itu, faktor yang mempengaruhi
rendahnya hasil belajar yaitu penggunaan metode ceramah yang dilakukan oleh guru pendidik. Hal ini sesuai
dengan penelitian (Cahyani et al., 2023; Karuru, 2018) yang menyatakan bahwa siswa menjadi jenuh karena
metode ceramah yang diberikan tanpa adanya komunikasi dua arah. Metode ceramah cenderung membuat
siswa pasif, kurang interaktif, dan sulit mengaitkan materi dengan kehidupan nyata.

Inovasi diperlukan dalam metode pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan
siswa, seperti penggunaan pendekatan berbasis proyek atau penggunaan media interaktif. Media pembelajaran
yang ada sering kali tidak dirancang untuk memenuhi kebutuhan spesifik siswa, menyebabkan mereka
kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan (Hafizh et al., 2021). Materi bangun datar yang
cenderung perlu dilakukan secara nyata agar kemampuan siswa dalam memvisualisasi bentuk dapat tergambar
dengan jelas. Lintasan belajar yang dirancang menggunakan pendekatan pendidikan realistik Indonesia
memudahkan siswa dalam memahami materi bangun datar (Ramadhani et al., 2024). Penggunaan metode
pengajaran yang menarik dan meningkatkan partisipasi siswa selama proses belajar merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa (Mustafa, 2018). Oleh karena itu, peneliti
memberikan tindakan dengan menggunakan model pembelajaran project based learning.

Pertemuan kedua kemudian dilaksanakan pembelajaran dengan model project based learning
menggunakan media bentuk dekomposisi bangun datar kemudian dilakukan evaluasi berupa posttest. Siswa
melaksanakan pembelajaran dengan model project based learning dimana tujuannya siswa dapat menganalisa
bentuk bangun, menyebutkan nama bangun dan ciri ciri bangun sesuai dengan pilihan bentuk yang diambil.
Pada siklus satu pertemuan kedua hasil penelitian mengalami peningkatan dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Presentasi Ketuntasan Pada Nilai Post Tes Siklus 1

No Nilai Nilai kognitif (siklus 1) Kriteria
Jumlah siswa Presentase
1 >70 16 88,9 % Tuntas
2 <70 2 11,1 % Belum tuntas

Pada penelitian ini, media yang digunakan pada siklus Il adalah lembar kerja peserta didik berupa soal
dikombinasi dengan bentuk dekomposisi yang berwarna. Melalui lembar kerja yang berwarna, bertujuan
untuk meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap konsep materi dekomposisi bangun datar.
Penggunaan warna-warni pada bangun datar mampu menarik aktivitas belajar peserta didik dan memudahkan
siswa dalam mengidentifikasi serta memahami visualisasi bentuk bangun datar dengan jelas. Melalui
pembelajaran berbasis proyek dengan media lembar kerja yang inovatif, meningkatkan hasil belajar dan
pemahaman peserta didik. Teknologi dalam pembelajaran sains mampu meningkatkan motivasi dan
partisipasi siswa, meningkatkan pemahaman konsep sains, serta mengembangkan keterampilan kolaboratif
(Chow et al., 2015). Penerapan model Project Based Learning (PjBL) dengan menggunakan media konkret
dapat meningkatkan pemahaman konsep sains dan meningkatkan keaktifan serta motivasi belajar siswa
(Solikhah et al., 2020).

Setelah dilakukan proses pembelajaran materi dekomposisi bangun datar dengan PjBL dilaksanakan
post test sebagai evaluasi. Evaluasi proyek bertujuan untuk menilai efektivitas proses pembelajaran serta
memberikan umpan balik untuk peningkatan lebih lanjut (Nur & Junaris, 2023). Tujuan dari dilaksanakannya
post-test adalah untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa. Post-test ini mencakup soal-soal yang
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dirancang untuk mengevaluasi pemahaman siswa terhadap materi dekomposisi bangun datar yang telah
diajarkan melalui pembelajaran PjBL. Melalui post-test ini, diperoleh data mengenai pencapaian peserta didik
dalam memahami konsep-konsep pembelajaran yang diajarkan. Acuan pada tabel 3 presentase ketuntasan
klasikal terdapat 89% siswa masuk dalam kriteria tuntas dan 11% siswa dengan kriteria tidak tuntas.
Berdasarkan hasil pre-test dan post-test terjadi peningkatan yang sangat signifikan dan metode pembelajaran
PjBL dikatakan berhasil. Hal ini terlihat pada perbandingan tabel 2 dan 3 dimana pada tabel 3 menunjukkan
peningkatan nilai hasil belajar dan kentuntasan klasikal.

Pada siklus kedua, penilaian dilakukan menggunakan instrumen nilai projek melaui penerapan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Instrumen penilaian ini dirancang untuk mengukur pemahaman
siswa tentang konsep dekomposisi bangun datar serta kemampuan mereka dalam menerapkan pengetahuan
tersebut dalam proyek yang diberikan. Instrumen penilaian projek berupa kemampuan aspek kognitif yang
meliputi kemampuan analisis, pemahaman konsep, dan penerapan teori. Kemampuan analisis, pemahaman
konsep, dan penerapan teori penting untuk dipahami oleh siswa, karena membantu siswa dalam memahami
sifat-sifat geometris, menghitung luas dan keliling, serta menyelesaikan masalah yang lebih kompleks.
Kemampuan analisis pada dekomposisi bangun datar meliputi identifikasi bentuk sederhana dan pengetahuan
sifat sifat bangun datar seperti segitiga, persegi, persegi panjang dan trapesium. Pemahaman konsep meliputi
dekomposisi bangun datar sederhana yang dapat digabungkan untuk mendapatkan satu bangun yang baru dan
berbentuk serta memahami sifat-sifat geometris dari bangun datar sederhana seperti sisi dan sudut. Penerapan
teori meliputi siswa dapat menerapkan dekomposisi bangun datar dengan mengaplikasikan gambar bangun
dengan kreatif dan inovatif.

Penilaian Projek
Kemampuan Kognitif
Siklus 2
110
100
90

50 I I
70

Kemampuan Pemahaman penerapan teori
Analisis Konsep

MW Series 1 Series 2

Diagram 1. Hasil Belajar Berdasarkan Nilai Proyek

Diagram 1 menunjukkan hasil kemampuan kognitif siswa pada materi dekomposisi bangun datar
melalui proyek. Dari pemahaman konsep, terlihat bahwa sebagian besar siswa mampu mengidentifikasi dan
menjelaskan komponen-komponen dasar dari berbagai bangun datar dengan baik. Dalam analisis, siswa
menunjukkan kemampuan untuk menghubungkan konsep-konsep yang telah mereka pelajari dengan situasi
dan masalah nyata yang diberikan dalam proyek. Mereka mampu menganalisis hubungan antar komponen dan
memprediksi hasil dari perubahan yang dilakukan pada bangun datar. Penerapan teori juga terlihat sangat
baik, di mana siswa dapat menerapkan prinsip-prinsip dekomposisi dalam proyek mereka secara efektif dan
kreatif. Pelaksanaan proyek dengan inovasi pendidikan modern menggunakan media pembelajaran puzzle 3D,
yang memfasilitasi proses belajar secara interaktif dan mendalam bagi para siswa mampu meningkatkan
pemahaman siswa mengenai materi bangun datar (Cahyani et al., 2023). Kemampuan berfikir kritis siswa
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terjadi ketika diberikan kebebasan seperti membuat bentuk bangun datar yang diinginkan sehingga siswa
menjadi kreatif (Srirahmawati et al., 2023).

Tabel 4. Penilaian Proyek Aspek Kognitif

Aspek Kognitif Presentase Kategori

Kemampuan analisis  100% Sangat baik
Pemahaman konsep  86% Sangat Baik
Penerapan teori 86% Sangat baik

Hasil pembelajaran melalui project based learning dikatakan berhasil berdasarkan tabel tiga. Penilaian
proyek pada aspek kognitif meningkatkan hasil belajar dan kemampuan peserta didik pada materi
dekomposisi bangun datar. Kemampuan analisis peserta didik pada materi dekomposisi bangun datar seperti
menganalisa bentuk dan nama bangun datar menunjukkan hasil dengan presentase 100% kategori sangat baik.
Pemahaman konsep siswa terhadap materi dekomposisi bangun datar seperti menyebutkan dan menjelaskan
ciri-ciri bangun datar menunjukkan hasil dengan prsentase 86% kategori sangat baik. Penerapan teori siswa
mengenai dekomposisi bangun datar menunjukkan hasil dengan prsentase 86% kategori sangat baik, dimana
siswa dapat mengaplikasikan bentuk bangun datar dengan menysusun dekomposisi antara satu bangun datar
dengan yang lain menjadi bentuk gabungan bangun datar seperti bentuk rumah, hewan, alat transportasi dan
lainnya. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan pembelajaran project based learning
meningkatkan minat belajar. Siswa mengalami peningkatan minat belajar dan berkontribusi dalam
pembelajaran ketika menggunakan media berbasis projek tangnam pada materi bangun datar (Ramadhani et
al., 2024). Peningkatan mengenai keterampilan abad 21 (6C) yang terdiri dari berpikir kritis, kerjasama,
komunikasi, kreativitas, budaya, dan konektivitas dengan hasil yang signigfikan ketika menerapkan
pembelajaran project based learning (Srirahmawati et al., 2023).

Pelaksanaan proyek penyusunan bangun datar membuat antusiasme, semangat, dan kreativitas yang
tinggi bagi siswa. Dalam proses ini, mereka terlihat sangat bersemangat saat menyusun beberapa bentuk
bangun dan mengaplikasikan konsep bangun datar yang telah dipelajari ke dalam proyek nyata dengan lembar
kerja peserta didik. Setiap kelompok bekerja sama dengan penuh semangat, membagi tugas, dan saling
berinteraksi untuk mencapai hasil terbaik. Kreativitas mereka terlihat dalam berbagai bentuk bangun datar
yang dihasilkan, dengan menggunakan bahan yang disediakan kemudian disuse dengan teknik inovatif.
Proyek ini tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka tentang materi bangun datar, tetapi juga
mengembangkan keterampilan kerja sama tim, problem solving, dan kreativitas. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis proyek mampu menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan produktif
bagi anak-anak.

Pada penelitian PTK yang lain ditemukan bahwa penerapan model Project-Based Learning (PjBL)
secara signifikan meningkatkan keaktifan belajar siswa. Model PjBL mendorong siswa untuk lebih aktif
dalam proses pembelajaran, meningkatkan keterlibatan dan partisipasi mereka selama kegiatan kelas (Munir et
al., 2023). Selain menggunakan model pembelajaran yang berbasis proyek, pada penggunaan model problem
based learning juga meningkatkan pemahaman siswa. Penggunaan model pembelajaran berbasis masalah
(Problem Based Learning) membuat siswa terbiasa menghadapi masalah yang memerlukan pemikiran Kritis
dan logis, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar (Muslimah, 2021). Model pembelajaran berbasis
problem mampu meningkatkan berfikir kritis, akan tetapi memiliki kekurangan yaitu siswa kurang kreatif
dalam mengaplikasikan bangun datar. Penerapan model Project Based Learning materi matematika dalam
proses belajar mengajar menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa dalam ranah kognitif dan psikomotor,
dengan semua siswa mencapai indikator yang telah ditetapkan (Nurul & Wardani, 2019).
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Salah satu kelemahan yang dapat diidentifikasi dari penelitian Tindakan Kelas (PTK) Kolaboratif ini
yaitu meskipun nilai proyek telah berhasil meningkatkan kemampuan analisis 100% akan tetapi pada
pemahaman konsep dan penerapan teori siswa, pencapaian belum mencapai 100% tetapi hanya sekitar 86%.
Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat ruang untuk perbaikan dalam implementasi nilai proyek tersebut.
Keberhasilan proses pembelajaran dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kurangnya waktu atau sumber
daya yang memadai, serta tantangan dalam mengadaptasi nilai proyek agar sesuai dengan kebutuhan
individual siswa. Oleh karena itu, penting bagi para peneliti dan pendidik untuk terus melakukan evaluasi dan
penyesuaian agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Penelitian yang telah dilakukan dapat memperkaya metode pengajaran dengan memperkenalkan teknik-
teknik pembelajaran yang inovatif dan interaktif, seperti Pembelajaran Berbasis Proyek (PJBL). Melalui
penerapan PJBL, siswa dapat lebih aktif terlibat dalam proses belajar, yang tidak hanya meningkatkan
pemahaman konseptual mereka tentang bangun datar tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis
dan pemecahan masalah. Meskipun memberikan dampak positif, penelitian PTK ini juga memiliki beberapa
keterbatasan. Salah satu keterbatasannya yaitu tidak semua siswa berhasil atau tuntas pada materi dekomposisi
bangun datar, dengan 14% pemahaman konsep dan penerapan teori belum mencapai ketuntasan maksimal.
Hal ini menunjukkan bahwa masih ada yang memerlukan pendekatan tambahan atau berbeda untuk
memahami materi tersebut. Oleh karena itu, diperlukan strategi pengajaran yang lebih bervariasi dan
individualisasi untuk mencapai ketuntasan belajar secara menyeluruh.

KESIMPULAN

Model pembelajaran project based learning pada materi dekomposisi bangun datar efektif untuk
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa, khususnya kelas IV B di MI Wahid Hasyim. Hal ini
berdasar pada hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dimana kemampuan aspek kognitif yang meliputi
kemampuan analisis, pemahaman konsep, dan penerapan teori mengalami peningkatan pada siklus I. Siklus |
pada pembelajaran berbasis proyek menggunakan instrument pre test dan posttes. Kemudian pada siklus Il
menggunakan proyek berupa penyusunan dan analisis dekomposisi bangun datar menggunakan lembar kerja
peserta didik. Penilaian proyek pada siklus Il menunjukkan keberhasilan yang signifikan, ditunjukkan dengan
siswa yang lebih kritis, kreatif dan inovatif sehingga PTK Kolaboratif ini dinyatakan berhasil.
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